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Abstrak

Pendahuluan: Diabetes Melitus merupakan kondisi dimana tubuh seseorang memiliki kadar gula darah yang
melebihi batas normal. Faktor yang mempengaruhi diabetes melitus salah satunya adalah, asupan makan dan
kelebihan berat badan. Konsumsi lemak yang tinggi dapat meningkatkan rasio lingkar pinggang panggul yang
selanjutnya berhubungan dengan kadar gula darah. Asupan serat dan betakaroten yang baik juga mempengaruhi
penurunan kadar gula darah. Tujuan: Menganalisis hubungan antara rasio lingkar pinggang panggul, asupan serat
dan asupan betakaroten dengan kadar gula darah pada Guru Sekolah Dasar. Metode dan Sampel; Desain penelitian
ini adalah cross sectional. Sampel yang digunakan berjumlah 120 guru di wilayah kecamatan Cilandak. Teknik
pengambilan menggunakan purposive sampling dengan kriteria inklusi adalah guru SD yang bekerja di wilayah
kecamatan Cilandak, berusia 25-60 tahun, bersedia menjadi responden dan tidak berpuasa. Adapun kriteria eksklusi
yaitu responden tidak menyetujui untuk berpartisipasi, memiliki riwayat penyakit diabetes melitus, serta
mengonsumsi obat penurun kadar glukosa darah. Variabel dalam penelitian ini adalah rasio lingkar pinggang
panggul, asupan serat dan betakaroten serta kadar gula darah yang diuji menggunakan uji korelasi spearman. Hasil:
Sebanyak 68% responden memiliki rasio lingkar pinggang panggul tidak normal. Sebagian besar responden
memiliki asupan serat yang kurang kurang yaitu sebesar 88%. Sebanyak 92% responden memiliki asupan
betakaroten yang kurang. Sebesar 100% responden memiliki kadar gula darah sewaktu normal. Hasil uji korelasi
spearman menunjukkan rasio lingkar pinggang panggul (p=0,098), asupan serat (p=0,245), asupan betakaroten
(p=0,392) dengan kadar gula darah. Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan antara rasio lingkar pinggang panggul,
asupan serat, dan betakaroten dengan kadar gula darah.

Kata Kunci: Betakaroten, Serat, Kadar Gula Darah, Rasio Lingkar Pinggang Panggul.

Abstract

Background: Diabetes Mellitus is a condition where a person's body has blood glucose levels that exceed the
normal limits. One of the factors that influence diabetes mellitus is food intake and excess body weight. High fat
consumption can increase the waist-to-hip ratio, which is subsequently related to blood glucose levels. Good intake
of fiber and beta-carotene also affects the reduction of blood glucose levels. Objective: to analyze the relationship
between the waist-to-hip ratio, fiber intake, and beta-carotene intake with blood gluocose levels in elementary
school teachers. Objectives; to analyze the relationship between the waist-to-hip ratio, fiber intake, and beta-
carotene intake with blood gluocose levels in elementary school teachers. Method and samples: The design of this
study is cross-sectional. The sample used consisted of 120 teachers in the Cilandak sub-district area. The sampling
technique used was purposive sampling with the inclusion criteria being elementary school teachers working in
the Cilandak sub-district, aged 25-60 years, willing to be respondents, and not fasting. The exclusion criteria are
respondents who do not agree to participate, have a history of diabetes mellitus, and consume blood glucose-
lowering medications. The variables in this study are the waist-to-hip ratio, fiber and beta-carotene intake, and
blood sugar levels, which were tested using the Spearman correlation test. Results; As many as 68% of respondents
have an abnormal waist-to-hip ratio. Most respondents had insufficient fiber intake, which was 88%.. As many as
92% of respondents have insufficient beta-carotene intake. 100% of the respondents had normal blood sugar levels.
The results of the spearman correlation Test show the waist-to-hip ratio (p=0.098), fiber intake (p=0.245), and
beta-carotene intake (p=0.392) with blood sugar levels. Conclusion: There are no relationship between the waist-
to-hip ratio, fiber intake, and beta-carotene with blood glucose levels.

Keywords: Gastritis, Eating Habits, Stress Factor

Saskiyanto Manggabarani: STIKes PERTAMEDIKA, Jalan Bintaro Raya No. 10, Jakarta, Indonesia 12240. Email:
zhakymanggabarani@gmail .com

25


https://doi.org/10.33085/jdg.v5i1.5325

Jurnal Dunia Gizi, Vol. 7, No.1, Juni 2024 :25-31

PENDAHULUAN

Diabetes mellitus (DM) merupakan kondisi medis yang berpengaruh terhadap produktivitas dan
sumber daya manusia. Tahun 2020, WHO mencatat terdapat sekitar 422 juta orang di dunia menderita
diabetes, dengan 1,6 juta kematian setiap tahun (1). Indonesia berada di peringkat tujuh dalam 10 negara
yang memeiliki penderita diabetes tertinggi di tahun 2019 (2). International Diabetes Federation
menyebutkan bahwa penderita DM tipe 1 di Indonesia akan terus meningkat sebanyak 41,8 ribu di tahun
2022. Diabetes juga diperkirakan akan mempengaruhi 643 juta populasi di tahun 2030, dan 783 juta di
tahun 2045 (3). Data Riskesdas tahun 2018 juga menyebutkan bahwa prevalensi diabetes lebih tinggi
terjadi di daerah perkotaan (1,9%) dibandingkan dengan pedesaan, sedangkan menurut jenis kelamin
prevalensi perempuan lebih besar (1,8%) dibandingkan dengan laki-laki (1,2%) (4).

Riset Kesehatan Dasar melaporkan hasil cek rutin kadar gula darah pada penduduk umur >15 tahun
menurut provinsi, untuk di Indonesia cek rutin kadar gula darah sebesar 1,8% (5). Pada tahun 2021, dari
total seluruh penduduk DKI Jakarta, dilaporkan terdapat 300.422 orang yang menderita diabetes melitus.
Hal ini meningkat dari temuan tahun 2020 yakni 233.918 penderita dan Jakarta Selatan memiliki prevalensi
kedua tertinggi yaitu sebesar 3,11 % penderita diabetes (6). Pada penelitian yang berjudul gambaran
kesehatan kadar gula darah, kolestrol dan asam urat pada guru di SDN Cawang terdapat 40 orang dengan
kadar gula darah <100 mg/dl (69%) dan terdapat 18 orang dengan kadar gula darah >100 mg/dl (31,0%)
dan terdapat 2 orang yang memiliki kadar gula darah sangat tinggi yaitu 265 mg/dl dan 450 mg/dl dan
dapat terdekteksi menderita penyakit diabetes (7). Kelebihan berat badan seringkali dikatakan
berhubungan dengan meningkatnya kadar gula darah. Salah satu cara mengukur kelebihan berat badan
adalah dengan pengukuran rasio lingkar pinggang panggul (RLPP).

Semakin tinggi rasio lingkar pinggang panggul (RLPP) maka semakin tinggi juga kadar gula darah,
hal ini dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan oleh Karimah membuktikan bahwa rasio lingkar
pinggang panggul (RLPP) berkorelasi positif dengan kadar gula darah (p=0,01; r=0,49) (8). Tidak hanya
rasio lingkar pinggang panggul saja yang dapat mempengaruhi kadar gula darah, terdapat zat gizi mikro
seperti serat dan beta karoten. Orang dengan diabetes mellitus yang mengonsumsi serat cukup dapat
membantu mengontrol kadar gula darah (9). Konsumsi betakaroten sangat berpengaruh terhadap kadar
gula darah. Betakaroten merupakan antioksidan yang sangat diperlukan tubuh untuk mengatasi dan
mencegah terjadinya stress oksidatif yang dapat menyebabkan terjadinya penyakit degeneratif seperti
diabetes melitus melalui proses penurunan sensitivitas insulin (10)(11).

Berdasarkan data jumlah penderita penyakit menular dan tidak menular di Kecamatan Cilandak pada
bulan Juli tahun 2016 menunjukkan bahwa penderita diabetes melitus menempati posisi kedua terbanyak
diantara tujuh penderita penyakit lainnya dengan jumlah 434 orang. Sehingga, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai hubungan rasio lingkar pinggang panggul, asupan serat dan asupan
betakaroten terhadap kadar gula darah.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah obsevasional analitik kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional studi. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2022 di SDN Pondok Labu 02, SDN Pondok Labu 04,
dan SDN Pondok Labu 12. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 120 sampel yang diperoleh dengan
mengguankan teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi adalah guru SD yang bekerja di wilayah
kecamatan Cilandak, berusia 25-60 tahun, bersedia menjadi responden dan sedang tidak berpuasa. Adapan
kriteria eksklusi adalah responden tidak menyetujui untuk berpartisipasi dalam penelitian, memiliki
riwayat penyakit diabetes mellitus, serta mengonsumsi obat penurun kadar glukosa darah. Variabel bebas
yang diteliti adalah rasio lingkar pinggang panggul, asupan serat dan betakaroten, sedangkan variabel
terikat adalah kadar gula darah. Hasil ukur rasio lingkar pinggang panggul pada laki-laki dikatakan normal
bila hasil perhitungan diperoleh angka <0,9 dan wanita <0,8. Sedangkan rasio lingkar pinggang panggul
tidak normal bila laki-laki >0,9 dan wanita >0,8. Jumlah asupan serat dan betakaroten dikatakan cukup
apabila hasil ukur menunjukkan angka 80-120% AKG, dan kurang bila <80% AKG. Hasil ukur kadar
glukosa darah dikatakan normal bila <200 mg/dl dan tidak normal bila > 200 mg/dl. Pengambilan data
dimulai dengan wawancara terkait karakteristik responden yaitu nama, usia, jenis kelamin.Setelah itu
dilakukan pengukuran rasio lingkar pinggang panggul dan wawancara terkait asupan serat dan
betakaroten.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur rasio lingkar pinggang panggul adalah meteran atau
metlin, serta pengumpulan data asupan serat dan betakaroten adalah formulir kuesioner recal 1 x 24 jam.
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Analisis data meliputi univariat dan bivariat dilakukan menggunakan program SPSS. Analisis univariat
digunakan untuk menilai karakteristik sampel dan distribusi variabel penelitian. Analisis bivariat
menggunakan uji korelasi spearman, untuk menilai hubungan variabel rasio lingkar pinggang panggul,
asupan serat dan betakaroten. Penelitian ini sudah dilakukan uji etik di Universitas Esa Unggul dengan
nomor 09 22 01 007 /DPKE-KEP/FINAL-EA/UEU/1/2022.

HASIL

Karakteristik: Tabel 1 menunjukkan tentang deskripsi karkteristik sampel yaitu usia, jenis
kelamin, pendidikan terakhir, pendapatan perbulan, rasio lingkar pinggang panggul, asupan serat
betakaroten, kadar gula darah sesaat. Diketahui sebagian besar responden berusia 55-59 tahun yaitu
sebanyak 22,5%. Sebanyak 60% responden berjenis kelamin perempuan. Responden yang memiliki
pendidikan terakhir S1 sebanyak 107 orang atau 89,2%. Dan sebagian besar responden memiliki
pendapatan >UMR vyaitu 90%.

Tabel 1. Analisis Karakteristik Sampel

Karakteristik n Persentase
Usia
25-29 12 10
30-34 17 14,2
35-39 14 11,7
40-44 20 16,7
45-49 14 11,7
50-54 16 13,3
55-59 27 22,5
Jenis KelaminLaki-
Laki Perempuan 48 40
72 60
Pendidikan Terakhir
S1 107 89,2
S2 13 10,8
Pendapatan perbulan
>UMR 108 90
UMR 12 10

Distribusi Variabel Penelitian: Tabel 2 menunjukkan tentang distribusi variabel yang diteliti
yaitu rasio lingkar pinggang panggul, asupan serat, dan betakaroten serta kadar gula darah sewaktu.
Sebanyak 68% responden memiliki rasio lingkar pinggang panggul tidak normal. Asupan serat yang
dikonsumsi oleh sebagian besar responden masuk kategori kurang yaitu sebesar 88%. Sebanyak 92%
responden memiliki asupan betakaroten yang kurang. Sebesar 100% responden memiliki kadar gula
darah sewaktu normal.

Tabel 2. Distribusi Variabel Penelitian

Variabel n Persentase Min-Max Mean+SD SE
Lingkar Pinggang Panggul
Normal 38 32
Tidak Normal 82 68 0,80-1,00 0,90 £ 0,05 0,004
Asupan Serat
Cukup 14 12
Kurang 106 88 1,0-67,0 18,41 £9,44 0,862
Asupan Betakaroten
Cukup 9 8
Kurang 111 92 2,1-4028,0 370,56+ 639.57 58.38
Kadar Gula darah Sewaktu
Normal 120 100 71-196 109 + 30,8 2.814

n: Jumlah Sampel

Analisis Bivariat: hubungan rasio lingkar pinggang panggul dengan kadar gula darah
menunjukkan korelasi lemah (r=0,152) dan berpola positif artinya semakin besar rasio lingkar pinggang
panggul maka semakin tinggi kadar gula darahnya. Hasil uji korelasi spearman didapatkan tidak ada
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hubungan yang signifikan antara rasio lingkar pinggang panggul dengan kadar gula darah pada guru
sekolah dasar dengan nilai (p=0,098).

Hubungan asupan serat dengan kadar gula darah menunjukkan korelasi lemah (r= -0,102), dan
berpola negatif artinya semakin tinggi asupan serat makan semakin rendah kadar gula darah. Hasil uji
korelasi pearson didapatkan tidak ada hubungan yang signifikan antara asupan serat dengan k adar gula
darah pada guru sekolah dasar dengan nilai (p=0,266).

Hubungan asupan betakroten dengan kadar gula darah menunjukkan korelasi lemah (r=0,015) dan
berpola positif artinya semakin besar asupan betakaroten maka semakin tinggi kadar gula darahnya.
Hasil uji korelasi spearman didapatkan tidak ada hubungan yang signifikan antara asupan betakaroten
dengan kadar gula darah pada guru sekolah dasar dengan nilai (p=0,869).

Tabel 3. Hubungan Rasio Lingkar Pinggang Panggul dengan Kadar Gula darah

Variabel MeanSD SE r R?>  p-value

Lingkar Pinggang Panggul 0,90+0,051 0,0004 0,152 0,021 0,098
Asupan Serat 18,410+9,4471 0,862 -0,102 0,010 0,266
Asupan Betakaroten 370,569+639,5798 58,38 0,015 0,000 0,869

*Uji Korelasi Spearman

PEMBAHASAN

Rasio Lingkar Pinggang Panggul: : Berdasarkan uji bivariat diperoleh hasil frekuensi rasio
lingkar pinggang panggul tidak normal yaitu sebesar 82 orang (68%). Penelitian ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan antara rasio lingkar pinggang panggul dengan kadar gula darah (p=0,098).
Berdasarkan nilai korelasi lemah (r=0,152) berpola positif artinya semakin besar rasio lingkar pinggang
panggul maka semakin tinggi kadar gula darahnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Ilmi dan Utari
(2020) bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara rasio lingkar pinggang panggul dengan
kadar gula darah (p=0,470) namun pada orang yang obesitas cenderung lebih tinggi kadar gula darahnya,
artinya adalah semakin besar rasio lingkar pinggang panggul maka semakin tinggi pula kadar gula
darahnya (2). Hal ini dapat terjadi karena saat obesitas adanya penimbunan lemak yang banyak dalam
tubuh, timbunan lemak ini lah yang dapat menyebabkan insulin dalam pankreas tidak dapat
mempertahankan kadar gula darah normal karena terganggu oleh penimbunan lemak yang tinggi
terutama kolesterol dan trigliserida (12).

Hasil penelitian yang sama juga ditemukan didalam Sa’pang, (2018) berdasarkan hasil uji statistik
menyatakan tidak terdapat hubungan antara rasio lingkar pinggang panggul dengan kadar gula darah
(p=0,706) (13). Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Karimah (2018) menunjukkan adanya
hubungan antara rasio lingkar pinggang panggul dengan kadar gula darah (p=0,01) hal ini dikarenakan
konsumsi karbohidrat dan lemak yang berlebih sehingga terjadinya ketidakseimbangan antara asupan
energi dan energi yang digunakan. Kelebihan berat badan ini bisa terjadi karena faktor riwayat keluarga
yang memiliki kelebihan berat badan (8).

Penelitian yang dilakukan oleh Mulyani dan Rita tahun 2016 mengatakan bahwa dari hasil yang
telah didapat bahwa jumlah dan distribusi lemak tubuh tidak dapat menggambarkan kondisi metabolisme
karbohidrat di dalam tubuh (14). Pada penelitian ini rasio lingkar pinggang panggul belum dapat
dijadikan acuan sebagai penyebab meningkatnya kadar gula darah namun pengukuran rasio lingkar
pinggang panggul dapat digunakan untuk menentukan obesitas sentral dan dapat digunakan untuk
mendeteksi awal pada risiko penyakit yaitu penyakit jantung, tekanan darah tinggi, hiperkolesterolmia,
diabetes melitus dan dislipidemia (15).

Hasil penelitian yang menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan antara rasio lingkar
pinggang panggul dengan kadar gula darah dapat disebebkan beberapa faktor yang mempengaruhi
seperti gen, makanan, dan olahraga (16). Pada penelitian ini diketahui bahwa sebagian besar memiliki
rasio lingkar pinggang panggul yang tidak normal, sedangkan semua responden memiliki kadar gula
darah yang normal. Hal ini bertolak belakang dengan teori yang ada. Seseorang dengan kelebihan berat
badan terjadi peningkatan lemak dalam tubuh mengakibatkan resistensi insulin sehingga kadar gula
darah meningkat. Resitensi insulin adalah gangguan pada saat absorbsi gula darah pada otot dan
meningkakan produksi gula darah oleh organ hati sehingga dapat terjadi hiperglikemia (17).

Asupan Serat: Uji bivariat menunjukkan sebanyak 106 orang (88%) memiliki asupan serat yang
kurang. Hasil uji korelasi pearson menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara asupan serat
dengan kadar gula darah dengan nilai (p= 0,266). Berdasarkan nilai korelasi lemah (r=-0,102), dan
berpola negatif artinya semakin tinggi asupan serat makan semakin rendah kadar gula darah. Kemudian,
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tidak adanya hubungan antara asupan serta dan kadar gula darah dapat terlihat dari rata-rata asupan serat
responden laki-laki dan perempuan memiliki asupan serat kurang sebesar 45 responden (94%) dan
perempuan sebesar 66 responden (92%) dengan rata-rata kadar gula darah responden 109 mg/dl sehingga
dapat disimpulkan bahwa asupan serat responden kurang namun kadar gula darahnya normal.

Hal ini sejalan dengan penelitian Ria Yuniati, dkk tahun 2017 tidak ada hubungan bermakna
antara asupan serat dengan kadar gula darah responden dengan nilai (p=0,955) dan berpola negatif
artinya semakin rendah asupan serat yang dikonsumsi makan semakin tinggi kadar gula darah (18). Hal
ini sependapat dengan penelitian Witasari, (2019) hasil uji statistik diperoleh nilai (p=0,561) yang berarti
tidak ada hubungan asupan serat dengan kadar gula darah (19).

Penelitian ini memiliki hasil yang berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amanda
dan Bening 2019 menunjukkan adanya hubungan antara asupan serat dengan kadar gula darah (p=0,000)
dengan arah hubungan negatif artinya semakin tinggi asupan serat maka semakin rendah kadar gula
darah. Serupa dengan penelitian yang menyatakan jika terdapat hubungan yang signifikan diperoleh nilai
(p=0,042) antara asupan serat dengan kadar gula darah (20).

Serat berdasarkan kelarutannya dibagi menjadi 2 golongan yaitu serat larut dan serat tidak larut.
Serat tersusun dari karbohidrat yang memliki sifat resisten terhadap proses pencernaan dan absorbsi di
usus halus, serat merupakan bagian dari tumbuhan yang dapat dikonsumsi. Konsumsi serat memiliki
berbagai manfaat bagi kesehatan tubuh dan menjaga kesehatan saluran pencernaan (21). Mengkonsumsi
asupan serat dapat membantu mengendalikan kadar gula darah, hal ini dikarenakan serat larut jenis gum
dan pektin dapat menyerap cairan di dalam lambung dan membentuk gel, sehingga akan memperlambat
proses pengosongan lambung dan proses penyerapan gula darah akan menjadi lambat (22).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa asupan serat responden masih kurang dari anjuran yaitu
30g/hari. Hal ini juga disebabkan karena pada saat pengambilan data menggunakan metode recall 24
jam, diketahui responden lebih banyak mengonsumsi makanan yang mengandung protein hewani.
Menurut Soviana et al, (2019) konsumsi makanan berserat tinggi dapat membuat rasa kenyang lebih
lama. Serat dapat menyerap air dan mengikat gula darah. Seseorang yang mengkonsumsi asupan serat
cukup dapat berfungsi bagi proses cerna karbohidrat sehingga kadar gula darah tetap terkontrol (9).

Asupan betakaroten: Berdasarkan analisis bivariat, diperoleh hasil yaitu sebanyak 111 orang
(92%) memiliki asupan betakaroten kurang. Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara asupan betakaroten dengan kadar gula darah (p=0,869) dan rerata asupan betakaroten responden
laki-laki dan perempuan memiliki asupan betakaroten kurang sebesar 44 responden (92%) dan
perempuan sebesar 67 responden (93%) dengan rata-rata kadar gula darah normal yaitu 109 mg/dl maka
dapat dikatakan asupan betakaroten kurang namun kadar gula darah normal.

Hal ini sejalan dengan penelitian Fitriani dkk, 2018 bahwa secara statistik tidak terdapat hubungan
asupan betakaroten dengan kadar gula darah (p=0,499) rerata asupan betakaroten tergolong cukup yaitu
13,32 mg per hari menurut anjuran asupan betakaroten per hari adalah sebesar 7 mg (10). Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Ramezani (2014) bahwa tidak ada efek dari pemberian jus wortel dengan kadar
gula darah, konsumsi 200 ml jus wortel yang mengandung 10 mg bekaroten selama delapan minggu
hanya menaikan serum betakaroten namun tidak ada efek signifikan pada kadar gula darah (23).

Betakaroten banyak ditemukan pada sayuran dan buah. Betakaroten merupakan provotamin yang
diubah menjadi vitamin A dan juga merupakan karotenoid. Betakaroten yang di konsumsi merupakan
karotenoid dalam bentuk yang kompleks dengan protein serta kristal sehingga diperlukan proses
pengolahan. Proses pengolahan makanan penting dalam meningkatkan bioaviabilitas karotenoid bagian
dari proses pencernaan (24).

Betakaroten merupakan isomer dari karoten yang banyak ditemukan pada sayuran dan buah-
buahan yang berwarna hijau tua atau kuning tua. Betakaroten dalam tubuh dapat diubah menjadi vitamin
A yang dapat berfungsi untuk tubuh karena menganggung antioksidan. Pada penelitian yang dilakukan
oleh Sani (2019) menunjukkan bahwa kandungan sayuran brokoli yang tidak dimasak atau mentah
menggandung kadar betakaroten tertinggi, cara pengolahan dengan direbus memiliki kandungan
betakaroten yang rendah sebesar 45,87%. Penurunan kadar berakaroten pada sayur brokoli dengan cara
pengolahan direbus disebabkan karena terjadinya pelepasan karoten ke dalam air mendidih. Teknik
pengolahan yang baik adalah ditumis untuk menjaga kadar betakaroten pada makanan tidak terbuang.
Jika merebus makanan sebaiknya dengan air yang sedikit dan hindari membuang air sisa perebusan
sehingga tetap dapat manfaat dari kandungan betakaroten (25).

Sumber bahan makanan yang mengandung betakaroten adalah bahan makanan yang memiliki
warna hijau, merah, kuning dan oranye seperti ubi kuning, labu kuning, sayuran hijau, wortel, dan umbi-
umbian. Faktor asupan betakaroten tidak banyak terserap oleh tubuh dipengaruhi pada saat pemasakan
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seperti direbus, ditumis, dikukus (26). Pada penelitian ini asupan betakaroten belum dapat dijadikan
acuan sebagai penyebab meningkatnya kadar gula darah karena pada saat melakukan recall 24 jam
asupan makan responden lebih banyak mengkonsumsi lauk hewani dan saat mengkonsumsi sayuran
dengan teknik pengolahan perebusan.

KESIMPULAN

Rasio lingkar pinggang panggul, asupan serat dan betakaroten tidak memiliki hubungan dengan
kadar gula darah. Hal ini bisa disebabkan karena hasil pengukuran rasio lingkar pinggang panggul,
asupan serat dan betakaroten responden sangat kurang. Peningkatan nilai rasio lingkar pinggang panggul
memiliki risiko terjadinya peningkatan kadar gula darah. Asupan serat sehari juga dapat mempengaruhi
kadar gula darah seseorang, oleh karena itu, asupan serat perlu dipertimbangkan. Konsumsi betakaroten
yang cukup juga dapat mengendalikan kadar gula darah, tetapi perlu diperhatikan bahwa kadungan
betakaroten dalam makanan bisa hilang dalam proses pemasakan. Penelitian ini menggunakan metode
recall 1 x 24 jam yang hasilnya tidak dapat menggambarkan terkait gambaran asupan serat dan
betakaroten seseorang, sehingga perlu dilakukan penelitian selanjutnya menggunakan metode lainnya.
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